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The stock management process at PT Wahanamas Pancajaya
Kudus was still conducted manually, using physical stock cards
and handwritten records, which led to frequent issues such as
input errors, reporting delays, and limited visibility of real-time
inventory data. This study aims to develop a mobile-based stock
management application designed to improve efficiency,
accuracy, and speed of inventory data processing. The
proposed architecture integrates Laravel as the backend
framework, SQLite as the local database, and Flutter/Dart as
the mobile client platform, enabling real-time synchronization
between clients and the server. The Rapid Application
Development (RAD) method was adopted to ensure iterative
prototyping, user involvement, and rapid validation throughout
the development process. The resulting system offers key
functionalities, including the recording of incoming and
outgoing goods, real-time stock monitoring, automatic low-
stock notifications, and the generation of digital reports that
are accessible from multiple devices. The application was
tested through a local server simulation using XAMPP, where
several mobile clients accessed the server via an IP-based
network. Based on black-box testing, all system features
functioned properly and met the company's operational
requirements. The findings indicate that the implemented
system successfully increased operational efficiency, reduced
data entry errors, and provided faster access to inventory
information. Furthermore, this research contributes to the
digital transformation of inventory management processes in
small- and medium-scale manufacturing, particularly in the
printing industry. It serves as a practical reference for
organizations aiming to implement lightweight, API-based,
mobile inventory management systems.

Keywords: Stock Management, Mobile Application, Rapid
Application Development (RAD), Laravel, Flutter.

Abstrak

Proses pengelolaan stok barang di PT Wahanamas Pancajaya Kudus masih dilakukan secara manual
menggunakan kartu stok dan catatan fisik. Hal ini sering menimbulkan masalah seperti kesalahan pencatatan,
keterlambatan pelaporan, dan terbatasnya visibilitas data persediaan secara real-time. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengembangkan aplikasi stok barang berbasis mobile yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan kecepatan pengelolaan data persediaan. Arsitektur yang diusulkan mengintegrasikan Laravel
sebagai backend framework, SQLite sebagai basis data lokal, dan Flutter/Dart sebagai platform mobile client,
yang memungkinkan terjadinya sinkronisasi data secara real-time antara client dan server. Metode
pengembangan yang dipilih adalah Rapid Application Development (RAD) karena bersifat iteratif, cepat, dan
memastikan keterlibatan aktif pengguna dalam setiap tahapan pengembangan prototipe. Sistem yang
dihasilkan menyediakan fungsionalitas utama, termasuk pencatatan barang masuk dan keluar, pemantauan
stok secara real-time, notifikasi otomatis stok menipis, serta pembuatan laporan digital yang dapat diakses
dari berbagai perangkat. Pengujian dilakukan melalui simulasi server lokal menggunakan XAMPP, di mana
beberapa klien mobile mengakses server melalui jaringan berbasis IP. Berdasarkan pengujian black-box,
seluruh fitur sistem berfungsi dengan baik dan telah memenuhi persyaratan operasional perusahaan. Temuan
ini menunjukkan bahwa sistem yang diimplementasikan berhasil meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi kesalahan input data, dan menyediakan akses yang lebih cepat terhadap informasi inventaris.
Kontribusi penelitian ini adalah mendukung transformasi digital proses manajemen stok di industri
manufaktur skala menengah dan menjadi referensi praktis untuk implementasi sistem inventaris mobile
berbasis API yang ringan.

Kata Kunci: Manajemen Stok, Aplikasi Mobile, Rapid Application Development (RAD), Laravel, Flutter.
1. PENDAHULUAN

Manajemen persediaan merupakan aspek krusial dalam operasi manufaktur karena berpengaruh langsung
terhadap kontinuitas produksi, pengendalian biaya, dan tingkat layanan kepada pelanggan. Ketidaktepatan
data stok atau keterlambatan informasi dapat menyebabkan gangguan produksi, pemborosan ruang
penyimpanan, dan keputusan pengadaan yang tidak optimal. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi
yang mendukung pencatatan transaksi secara real-time dan penyajian notifikasi pemesanan ulang menjadi
kebutuhan penting bagi perusahaan manufaktur modern. Konsep sistem informasi manajemen dan manfaat
digitalisasi persediaan telah banyak dibahas dalam literatur, yang menunjukkan bahwa penggunaan
information systems dan aplikasi mobile mampu meningkatkan akurasi data dan efisiensi operasional [1],

[2].

Dalam konteks global, digitalisasi sistem persediaan merupakan bagian dari transformasi Industry 4.0, yang
menekankan otomatisasi proses, integrasi data, dan analitik real-time dalam rantai pasok [3]. [4]
menyebutkan bahwa penerapan sistem informasi digital pada lini operasional dapat meningkatkan efisiensi
hingga 35% dan menurunkan tingkat kesalahan administratif hingga 60%. Di Indonesia, kebijakan Making
Indonesia 4.0 yang dicanangkan oleh Kementerian Perindustrian menempatkan digitalisasi gudang dan
otomasi logistik sebagai komponen utama peningkatan daya saing sektor manufaktur. Penerapan sistem stok
berbasis mobile dengan notifikasi otomatis dan integrasi data real-time menjadi langkah strategis bagi
perusahaan kecil dan menengah untuk meningkatkan efisiensi tanpa memerlukan infrastruktur TI yang
mabhal.

Di level operasional, PT Wahanamas Pancajaya Kudus saat ini masih mengandalkan pencatatan manual
menggunakan kartu stok dan buku catatan, yang berdampak pada kesulitan pencarian data, inkonsistensi
format pencatatan, dan frekuensi kesalahan perhitungan yang tercatat berulang kali (misalnya koreksi saldo
pada beberapa tanggal tertentu). Observasi lapangan dan dokumentasi kartu stok menunjukkan kejadian stok
mencapai nol beberapa kali dan tidak tersedianya identitas pencatat atau mekanisme notifikasi dini untuk
stok menipis, sehingga memunculkan risiko keterlambatan pemesanan bahan baku dan potensi gangguan
produksi. Kondisi riil ini menjadi dasar urgensi pengembangan solusi berbasis mobile untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pencatatan stok di gudang [5]. Kesulitan ini memperburuk ketidakpastian
dalam perencanaan pembelian dan memperbesar kemungkinan terjadinya kekurangan stok pada waktu yang
tidak terduga. Hal ini juga meningkatkan kompleksitas pengelolaan persediaan dan mempengaruhi kinerja
operasional perusahaan.

Selain untuk mempercepat proses operasional, digitalisasi manajemen stok juga memiliki signifikansi
strategis dalam mendukung decision support system (DSS) organisasi. Menurut [6], sistem informasi
persediaan berfungsi sebagai komponen penting dalam pengambilan keputusan terkait pengadaan dan
perencanaan kapasitas produksi. Dengan tersedianya data real-time, manajemen dapat memperkirakan
kebutuhan stok secara lebih akurat, menyesuaikan volume pembelian dengan tren konsumsi bahan, dan
mengurangi risiko kelebihan inventori yang berdampak pada biaya penyimpanan. Dengan demikian, sistem
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stok berbasis mobile tidak hanya berperan sebagai alat pencatat transaksi, tetapi juga sebagai penghubung
antara proses operasional dan manajerial.

Tinjauan penelitian terdahulu menunjukkan beberapa temuan relevan: implementasi aplikasi mobile pada
manajemen stok mampu menurunkan kesalahan input dan mempercepat rekapitulasi data [7], sementara studi
lain melaporkan bahwa aplikasi stok berbasis Android mempermudah pemantauan ketersediaan barang dan
pelaporan otomatis [8], [9]. Selain itu, penerapan metode Rapid Application Development (RAD) dalam
proyek skala menengah mempercepat iterasi prototipe dan memfasilitasi validasi kebutuhan pengguna secara
langsung [10], [11]. Namun, sebagian besar studi sebelumnya masih terbatas pada fungsi dasar (CRUD dan
laporan sederhana) serta minim evaluasi aspek usability dan pengaruh langsung terhadap efisiensi waktu
operasional. Sebagian besar penelitian tersebut belum menguji integrasi aplikasi mobile dalam konteks
industri manufaktur yang memerlukan pengelolaan stok secara lebih dinamis dan terhubung secara real-time.
Pengembangan sistem yang lebih kompleks dan terintegrasi akan memberikan dampak yang lebih signifikan
terhadap efisiensi dan akurasi proses pengelolaan stok.

Dari telaah literatur dan kondisi lapangan tersebut muncul gap penelitian yang jelas: banyak solusi yang
tersedia belum secara khusus menggabungkan pendekatan mobile-first dengan siklus RAD untuk lingkungan
industri percetakan (dengan karakter kebutuhan real-time dan akuntabilitas tinggi), serta sedikit penelitian
yang mengukur secara kuantitatif pengurangan waktu proses sebelum dan sesudah implementasi. Selain itu,
kebutuhan notifikasi stok menipis yang terintegrasi dengan pencatatan transaksi dan mekanisme audit
(identitas pencatat) belum banyak ditangani secara terpadu. Gap ini menjadi dasar untuk merancang solusi
yang bersifat aplikatif dan diuji fungsionalitasnya pada konteks nyata perusahaan [12]. Kesulitan dalam
integrasi ini dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam pemantauan stok yang mempengaruhi kelancaran
operasional dan efektivitas pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan sistem
yang lebih terintegrasi dan responsif terhadap kebutuhan operasional yang semakin kompleks.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pendekatan user-centered dalam metodologi RAD yang
menekankan partisipasi pengguna sejak tahap perancangan hingga evaluasi akhir sistem [13]. Melalui model
ini, pengembang dan pengguna dapat berkolaborasi secara langsung dalam membentuk prototipe yang
responsif terhadap kebutuhan aktual di lapangan. Pendekatan iteratif tersebut menjadi faktor penting dalam
mengurangi risiko requirement mismatch yang sering terjadi pada model pengembangan linier seperti
Waterfall. Di sisi lain, penelitian ini juga menegaskan relevansi pendekatan mobile-first dalam konteks
industri kecil dan menengah, di mana kecepatan input data dan kemudahan akses informasi menjadi
kebutuhan utama dalam mendukung efisiensi kerja staf gudang.

Berdasarkan permasalahan dan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi mobile
untuk manajemen stok barang pada PT Wahanamas Pancajaya Kudus dengan menggunakan pendekatan
Rapid Application Development (RAD). Secara spesifik, penelitian ini (1) merancang dan
mengimplementasikan fitur pencatatan barang masuk/keluar, (2) menyediakan mekanisme pemantauan stok
secara real-time dan notifikasi stok menipis, serta (3) mengevaluasi fungsionalitas aplikasi melalui pengujian
black-box untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Implementasi teknis dilakukan
menggunakan arsitektur client—server, dengan Laravel sebagai backend yang mengelola logika bisnis dan
basis data SQLite, serta Flutter/Dart sebagai frontend mobile untuk antarmuka pengguna. Sistem dijalankan
melalui XAMPP pada jaringan lokal dan diakses oleh beberapa perangkat client menggunakan alamat IP
server [14].

Kontribusi penelitian ini bersifat praktis dan akademis: secara praktis, menyediakan bukti penerapan solusi
mobile berbasis client—server yang dapat menurunkan waktu pembaruan data dan meningkatkan akurasi
pencatatan di bagian gudang; secara akademis, mendokumentasikan pengalaman penerapan RAD pada
pengembangan sistem inventori di industri percetakan serta menyajikan evaluasi fungsional sistem
berdasarkan skenario pengujian. Struktur artikel ini disusun sebagai berikut: bagian Pendahuluan
(mengemukakan konteks, gap, dan tujuan), Metodologi (menjelaskan pendekatan R&D dan tahapan RAD),
Hasil dan Pembahasan (menyajikan implementasi, hasil pengujian, dan analisis), serta Kesimpulan dan Saran
(menyimpulkan temuan dan rekomendasi pengembangan lebih lanjut) [4]. Selain itu, kontribusi ini juga
mencakup evaluasi teknis terhadap implementasi RAD dalam konteks industri manufaktur, khususnya di
sektor percetakan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan sistem
manajemen persediaan berbasis mobile yang lebih efisien dan tepat guna.

Rapid Application Development of a Mobile Stock ... (A. A. U. Nuha et al.,)



710
p-ISSN : 2803-1507 e-ISSN : 2803-1531

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan kombinasi framework Flutter—Laravel-SQLite dalam
arsitektur client—server yang dioptimalkan untuk lingkungan industri percetakan berskala menengah, dengan
pendekatan Rapid Application Development (RAD) yang menekankan keterlibatan pengguna aktif pada
setiap tahapan iteratif. Pendekatan ini belum banyak dijumpai pada penelitian terdahulu yang umumnya
menggunakan platform Android native atau berbasis web konvensional. Selain itu, sistem ini secara eksplisit
mengintegrasikan notifikasi stok menipis dan pencatatan audit pengguna dalam satu ekosistem mobile, yang
menjadikannya berbeda dari sistem stok digital sebelumnya.

Lebih lanjut, penelitian ini juga memperkuat relevansi terhadap transformasi digital dan tren Industry 4.0
dengan potensi integrasi Internet of Things (IoT) dan cloud-based synchronization untuk mendukung
skalabilitas sistem di masa depan [15], [16], [17]. Integrasi teknologi ini membuka peluang bagi
pengembangan sistem yang lebih canggih, di mana data persediaan dapat dikelola secara otomatis dan lebih
efisien melalui koneksi antar perangkat dan platform berbasis cloud. Selain itu, dengan mengadopsi teknologi
IoT, sistem ini dapat menyediakan data yang lebih akurat dan up-to-date, memfasilitasi pengambilan
keputusan yang lebih baik. Dengan kemampuan ini, diharapkan proses pemantauan dan pengelolaan
persediaan dapat dilakukan lebih efektif dan responsif terhadap perubahan permintaan dan kebutuhan pasar.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori

Sistem informasi untuk manajemen persediaan berperan sebagai kerangka yang menggabungkan teknologi,
proses, data, dan manusia untuk mendukung pengambilan keputusan operasional dan strategis, di mana teori
manajemen persediaan menckankan pencatatan transaksi yang akurat, penentuan reorder point, serta
monitoring untuk mencegah stock-out dan overstocking [1], [2]. Penerapan aplikasi mobile menggabungkan
keunggulan mobilitas, akses real-time, serta integrasi perangkat seperti kamera sebagai scanner atau
pembacaan QR yang mampu mengurangi kesalahan input dan mempercepat pencatatan [18], [19]. Dalam
kerangka Management Information Systems (MIS), sistem informasi berfungsi menjaga kesinambungan
antara aktivitas gudang dan keputusan manajemen melalui information feedback loop yang meminimalkan
lead time serta ketidaksesuaian stok [20], [21]. Integrasi sistem stok berbasis mobile dengan prinsip decision
support system (DSS) memberikan kemampuan analitis seperti pelacakan tren pemakaian, estimasi kebutuhan
bahan baku, dan peringatan otomatis terhadap penurunan stok yang mendukung efisiensi logistik [22], [23].

Dalam metodologi pengembangan perangkat lunak, Rapid Application Development (RAD) menekankan
iterasi cepat, keterlibatan pengguna aktif, dan pengembangan prototype berulang untuk memperpendek
development cycle time serta meningkatkan kepuasan pengguna [24], [25], [26]. Penerapan metode RAD
dikombinasikan dengan arsitektur client—server menggunakan Laravel sebagai backend, SQLite sebagai basis
data, dan Flutter/Dart sebagai frontend mobile yang mendukung pengembangan cepat dan ringan untuk
perusahaan kecil-menengah seperti PT Wahanamas Pancajaya Kudus. Kebaruan penelitian ini terletak pada
kombinasi framework Flutter—Laravel-SQLite dalam arsitektur client—server yang dioptimalkan untuk
industri percetakan dengan keterlibatan pengguna aktif, berbeda dari penelitian terdahulu berbasis Android
native atau web konvensional [1]. Arah pengembangan selanjutnya mengintegrasikan teknologi Internet of
Things (loT) dan cloud computing sebagaimana ditunjukkan oleh studi [27], [16], serta [17] yang
membuktikan peningkatan akurasi, efisiensi, dan konektivitas melalui kombinasi /0T sensors, cloud storage,
dan mobile interfaces.

2.2, Kajian Penelitian Terdahulu (State of the Art)

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan berbagai pendekatan pengembangan sistem informasi stok barang
berbasis mobile dengan fokus dan platform yang berbeda. [7] merancang sistem kasir dan inventori berbasis
mobile menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang mempercepat pengembangan
sistem dan efisiensi transaksi, namun aspek audit dan pelacakan aktivitas pengguna kurang diperhatikan. [8],
[9], [11], mengembangkan aplikasi permintaan dan manajemen stok berbasis Android yang fleksibel diakses
kapan saja, tetapi evaluasi masih terbatas pada pengujian fungsional tanpa pengukuran efisiensi operasional.
Nugroho dan Putri [28], [10] menekankan administrasi dan rekapitulasi laporan otomatis, namun fitur
notifikasi stok menipis belum diimplementasikan sepenuhnya.

Dalam konteks industri manufaktur dan percetakan, [29], [18] membangun aplikasi stok mobile yang efektif
mengurangi kesalahan pencatatan, meski evaluasi terhadap dampak waktu dan akurasi masih terbatas. Studi
tentang RAD oleh [19] dan [25] menegaskan keunggulan metode ini dalam menghasilkan prototipe cepat dan
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responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini berupaya
mengisi kekosongan dengan mengembangkan aplikasi stok berbasis mobile menggunakan RAD yang
mempertimbangkan efisiensi waktu, keakuratan data, dan integrasi client—server. Tren metodologis
menunjukkan RAD sebagai pilihan utama dalam pengembangan mobile-first [30], namun penelitian ini
membedakan diri dengan penerapan Laravel-Flutter—SQLite yang diuji pada beberapa client sekaligus untuk
memberikan kontribusi empiris pada efisiensi operasional dan akurasi data.

2.3. Gap Penelitian dan Relevansi terhadap Studi Ini

Hasil telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun telah banyak
dikembangkan sistem informasi stok barang berbasis mobile, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada
fitur dasar seperti pencatatan barang masuk dan keluar, pembuatan laporan sederhana, serta manajemen
pengguna, tanpa mengintegrasikan fitur strategis seperti notifikasi stok menipis atau audit pengguna yang
dapat meningkatkan akurasi dan akuntabilitas data [18], [19]. Selain itu, evaluasi yang dilakukan dalam
penelitian terdahulu umumnya terbatas pada aspek fungsional melalui black-box testing, sementara
pengukuran efisiensi operasional, misalnya pengurangan waktu pencatatan, penurunan kesalahan input, atau
percepatan pelaporan, jarang dianalisis secara kuantitatif [8], [29]. Keterbatasan lain yang teridentifikasi
adalah kurangnya penelitian yang mengombinasikan pendekatan mobile-first dengan model pengembangan
Rapid Application Development (RAD), padahal RAD memungkinkan iterasi profotipe yang cepat dan
validasi langsung terhadap pengguna lapangan, sehingga sistem dapat lebih sesuai dengan kebutuhan
operasional yang dinamis [31], [25].

Dalam konteks industri manufaktur dan percetakan, sebagian besar studi sebelumnya masih menggunakan
platform Android native atau berbasis web konvensional, sehingga memiliki keterbatasan dalam hal
sinkronisasi data real-time dan fleksibilitas implementasi [18], [19]. Penelitian yang menggabungkan
framework Flutter, Laravel, dan SQLite dalam arsitektur client—server belum banyak dijumpai, sechingga
terdapat peluang untuk mengeksplorasi efektivitas integrasi tersebut dalam mendukung sistem manajemen
stok barang berskala menengah. Selain itu, kombinasi RAD dengan arsitektur client—server ringan
memungkinkan pengujian sistem secara real-time pada beberapa client sekaligus, sehingga memberikan
kontribusi empiris terhadap peningkatan efisiensi operasional dan keakuratan data di lingkungan kerja nyata
[31], [25].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan tujuan menghasilkan
aplikasi stok barang berbasis mobile yang mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data
persediaan di PT Wahanamas Pancajaya Kudus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
pengembangan sistem secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan evaluasi.
Metode pengembangan yang diterapkan adalah Rapid Application Development (RAD), yang menekankan
iterasi cepat dan keterlibatan aktif pengguna di setiap tahap pengembangan. Pendekatan ini sesuai untuk
sistem yang dinamis dan membutuhkan validasi langsung dari pengguna di lapangan.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas pencatatan stok di gudang untuk mengidentifikasi
kendala operasional yang terjadi dalam sistem manual. Wawancara dilakukan dengan Supervisor dan Admin
Gudang untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem serta fungsi yang diharapkan. Studi
dokumentasi dilakukan terhadap kartu stok dan laporan transaksi sebagai bahan perancangan struktur basis
data dan desain laporan. Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditetapkan dua aktor utama dalam sistem, yaitu
supervisor dan Admin Gudang. Supervisor bertugas memantau stok, menentukan batas minimum, dan
melihat laporan stok berkala, sedangkan Admin Gudang bertugas mencatat transaksi barang masuk dan
keluar, memperbarui data barang, dan menerima notifikasi stok menipis.

Hasil analisis kebutuhan pengguna divisualisasikan dalam Use Case Diagram seperti pada Gambar 1, yang
menggambarkan fungsi-fungsi utama dalam sistem. Diagram tersebut menunjukkan dua aktor utama, yaitu
supervisor dan Admin Gudang, dengan sebelas fungsi utama: registrasi, login, logout, input barang masuk,
input barang keluar, lihat stok barang, lihat laporan stok, notifikasi stok menipis, tambah data barang, edit
data barang, dan hapus data barang. Semua fungsi memiliki relasi <<include>> terhadap proses login,
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menandakan bahwa setiap aktivitas dalam sistem hanya dapat dilakukan setelah pengguna berhasil
melakukan autentikasi. Admin Gudang memiliki akses penuh terhadap pengelolaan data barang dan
transaksi, sedangkan Supervisor berwenang memantau stok dan laporan serta menerima notifikasi stok
menipis. Diagram ini menjadi acuan dalam perancangan sistem menggunakan model RAD.
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Aplikasi Stok Barang
33. Model Pengembangan Sistem (Rapid Application Development)

Tahap pertama dalam metode RAD adalah Requirements Planning, yang berfokus pada identifikasi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Kebutuhan fungsional meliputi pencatatan barang masuk
dan keluar, pemantauan stok secara real-time, pengiriman notifikasi stok menipis, dan pembuatan laporan
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stok. Kebutuhan non-fungsional mencakup kemudahan penggunaan (usability), kecepatan respon sistem, dan
kemampuan akses multi-perangkat dalam jaringan lokal. Tahap ini menghasilkan daftar kebutuhan sistem
dan rancangan awal struktur data sebagai dasar desain aplikasi.

Tahap berikutnya adalah User Design Workshop, yaitu proses perancangan antarmuka dan alur sistem yang
dilakukan secara kolaboratif antara pengembang dan pengguna. Rancangan awal tampilan aplikasi (mockup
interface) disusun berdasarkan kebutuhan pengguna dan divalidasi oleh Supervisor serta Admin Gudang.
Validasi ini menghasilkan desain sistem yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Untuk memperjelas alur
proses sistem, dibuat Activity Diagram sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, yang menggambarkan alur
pencatatan barang keluar. Proses dimulai ketika Admin Gudang melakukan login, memilih menu “Barang
Keluar”, mengisi data transaksi, dan sistem memvalidasi stok di basis data. Jika stok mencukupi, data
disimpan melalui API Laravel ke SQLite, stok diperbarui, dan notifikasi otomatis dikirimkan ke Supervisor
apabila stok berada di bawah batas minimum.

ADMIN APLIKASI/DATABASE
44 Sistem validasi
Y
| Admin login I

Data disimpan ke tabel barang keluar

Y

Y
[ Pilih menu "Barang Keluar" J ]
Update stok di tabel stok

Y

Y

[Tsi data barang (nama, jumlah, satuan, l;mggall)] ] ] ] ]
Tampilkan notifikasi berhasil

A4
[ Klik simpan l

Gambar 2. Activity Diagram Proses Pencatatan Barang Keluar

Komunikasi antara pengguna, aplikasi, dan server digambarkan dalam Sequence Diagram pada Gambar 3,
yang memperlihatkan interaksi antara mobile client (Flutter), server (Laravel), dan database (SQLite). Urutan
komunikasi dimulai ketika Admin Gudang mengirimkan data transaksi melalui aplikasi mobile, yang
kemudian diteruskan sebagai permintaan HTTP ke Laravel API. Server memproses data tersebut,
memperbarui stok pada basis data SQLite, dan mengembalikan respons dalam format JSON ke aplikasi
mobile. Alur ini memastikan data tersinkronisasi secara real-time antara Supervisor dan Admin Gudang
melalui koneksi jaringan lokal.
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Gambar 3. Sequence Diagram Komunikasi Client-Server

Tahap Construction merupakan proses implementasi sistem berdasarkan rancangan yang telah disetujui.
Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel untuk sisi backend yang mengelola logika bisnis
dan REST API, serta framework Flutter/Dart untuk sisi frontend yang menyediakan antarmuka aplikasi
mobile. Basis data SQLite digunakan karena ringan, cepat, dan mudah diintegrasikan. Server dijalankan
secara lokal menggunakan XAMPP dengan koneksi Wi-Fi internal. Struktur sistem divisualisasikan dalam
Gambar 5, yang menunjukkan hubungan antara komponen utama: Flutter App sebagai klien, Laravel API
sebagai penghubung logika sistem, dan SQLite sebagai penyimpanan data transaksi dan laporan.

T —

Laravel API
(Server)

I

Wi-Fi connection

SQLite
Database
Flutter App

(Client) S————

Gambar 5. Arsitektur Sistem Client—Server Aplikasi Stok Barang

Diagram ini menggambarkan hubungan antar komponen utama aplikasi. Aplikasi mobile client berbasis
Flutter terhubung ke Laravel API Server melalui jaringan Wi-Fi menggunakan protokol HTTP dengan format
pertukaran data JSON. Server kemudian berinteraksi dengan basis data SQLite untuk menyimpan dan
memperbarui data stok. Model arsitektur ini memungkinkan proses komunikasi dua arah antara client dan
server, sehingga setiap perubahan data pada aplikasi Admin Gudang dapat diperbarui secara real-time dan
langsung diakses oleh Supervisor.
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Tahap terakhir adalah Implementation atau Cutover, yaitu penerapan sistem secara menyeluruh dan pengujian
fungsionalitas aplikasi. Pengujian dilakukan dengan metode black-box testing untuk memastikan kesesuaian
sistem dengan kebutuhan pengguna tanpa melihat struktur kode program. Pengujian dilakukan oleh
Supervisor dan Admin Gudang terhadap seluruh fitur utama, seperti login, transaksi barang masuk dan keluar,
notifikasi stok menipis, dan pembuatan laporan. Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing
yang berfokus pada kesesuaian fungsi sistem terhadap kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan oleh Admin
Gudang dan Supervisor untuk memastikan setiap fitur berfungsi sesuai harapan. Hasil pengujian sistem akan
dijelaskan lebih lanjut pada bagian Hasil dan Pembahasan untuk menilai kinerja serta kesesuaian fungsi
aplikasi terhadap kebutuhan pengguna

Secara keseluruhan, proses penelitian ini terdiri atas enam tahapan utama, yaitu identifikasi masalah,
pengumpulan data, analisis kebutuhan, desain dan implementasi sistem dengan metode RAD, pengujian
sistem, dan evaluasi hasil. Hubungan antar tahap penelitian divisualisasikan dalam Gambar 4, yang
menggambarkan alur penelitian pengembangan aplikasi stok barang berbasis mobile. Gambar tersebut
memperlihatkan bahwa setiap tahap penelitian saling terkait secara iteratif, di mana hasil evaluasi dari satu
tahap digunakan sebagai dasar untuk penyempurnaan pada tahap berikutnya. Dengan demikian, proses
penelitian berlangsung secara sistematis dan adaptif hingga menghasilkan aplikasi yang berfungsi sesuai
kebutuhan pengguna dan tujuan pengembangan.

[ Identifikasi Masalah J

A

Pengumpulan Data
(Observasi, Wawancara, Studi Pustaka)

A

[ Analisis Kebutuhan Sistem ]

N

" Desain dan Implementasi Metode RAD ]

Regquirements Planming

User Design Workshop

Construction

Implementation

Y

Pengujian Sistem
(Black-Box Testing)

Y

Evaluasi dan Kesimpulan

Gambar 4. Alur Penelitian Pengembangan Aplikasi Stok Barang Berbasis Mobile
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34. Alat dan Perangkat yang Digunakan

Implementasi sistem ini menggunakan perangkat keras berupa laptop DELL Latitude E7240 dengan prosesor
Intel Core i5 dan RAM 4 GB, serta dua unit smartphone Android sebagai perangkat uji multi-client. Sistem
operasi yang digunakan adalah Windows 10 Pro (64-bif) dengan XAMPP v3.3.0 sebagai server lokal yang
menjalankan Apache dan PHP. Perangkat lunak utama yang digunakan meliputi framework Laravel 10 untuk
pengembangan server, Flutter SDK (Dart) untuk aplikasi mobile client, dan SQLite sebagai sistem basis data.
Konfigurasi ini dipilih karena efisien, ringan, dan kompatibel dengan kebutuhan uji sistem lokal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan realisasi dari hasil perancangan sistem yang telah dilakukan menggunakan
pendekatan Rapid Application Development (RAD). Sistem stok barang ini dirancang dengan arsitektur
client—server yang mengintegrasikan Laravel sebagai backend untuk pengelolaan logika bisnis dan API, serta
Flutter/Dart sebagai frontend yang membangun antarmuka pengguna pada perangkat mobile. Basis data
SQLite digunakan untuk menyimpan data karena bersifat ringan, mudah diintegrasikan, dan sesuai dengan
kebutuhan operasional lokal. Arsitektur ini dipilih karena mampu memfasilitasi proses pengembangan sistem
yang cepat sekaligus mempertahankan konsistensi data antara sisi pengguna dan basis data.

Arsitektur sistem ini diimplementasikan dalam lingkungan jaringan lokal perusahaan menggunakan XAMPP
sebagai web server. Seluruh komponen dapat berjalan secara terintegrasi, di mana setiap transaksi stok yang
dilakukan oleh Admin Gudang langsung diperbarui dalam basis data SQLite dan disinkronkan ke aplikasi
Supervisor. Pengujian dilakukan dengan memastikan setiap komponen dapat saling berkomunikasi tanpa
kendala jaringan dan mampu mempertahankan kecepatan sinkronisasi data antar perangkat. Arsitektur yang
diusulkan telah berhasil diterapkan sesuai rancangan dan mendukung proses operasional pengelolaan stok
secara real-time.

Sistem yang dikembangkan melibatkan dua peran utama, yakni Admin Gudang dan Supervisor, dengan hak
akses yang berbeda sesuai tanggung jawabnya. Admin Gudang berfokus pada pengelolaan transaksi dan
pembaruan data barang, sedangkan Supervisor bertugas melakukan pemantauan stok, menerima notifikasi
stok minimum, serta meninjau laporan berkala. Komunikasi antara client dan server berlangsung melalui
jaringan lokal berbasis Wi-Fi menggunakan protokol H77TP, dengan pertukaran data dalam format JSON
melalui API Laravel. Setiap aktivitas pengguna terekam dalam sistem untuk memastikan akuntabilitas dan
kemudahan pelacakan terhadap riwayat transaksi barang.

Antarmuka sistem dikembangkan dengan prinsip user-centered design agar mudah digunakan oleh pengguna
non-teknis di lingkungan gudang. Komponen utama aplikasi meliputi halaman login, dashboard utama, menu
transaksi barang masuk dan keluar, serta modul laporan stok. Tampilan antarmuka utama disajikan pada
Gambar 6, yang memperlihatkan secara berurutan fitur login, dashboard, daftar barang, dan notifikasi stok
menipis yang muncul otomatis saat jumlah stok mencapai batas minimum. Desain visual pada antarmuka
juga memperhatikan konsistensi warna dan ikon agar pengguna dapat mengenali fungsi tombol dengan lebih
intuitif.
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Gambar 6. Tampilan Utama Aplikasi Stok Barang: Login, Dashboard, Daftar Barang, Notifikasi Stok
Menipis

Implementasi sistem dilakukan melalui simulasi jaringan lokal menggunakan XAMPP sebagai web server
dan dua perangkat mobile client yang terhubung ke alamat IP server. Setiap transaksi yang dilakukan oleh
Admin Gudang secara otomatis diperbarui pada basis data dan dapat langsung diakses oleh Supervisor. Hasil
uji coba awal menunjukkan bahwa sistem berjalan stabil dan dapat memperbarui data secara real-time.
Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan telah berhasil diimplementasikan sesuai dengan rancangan
dan mampu memenuhi kebutuhan operasional pengelolaan stok barang di PT Wahanamas Pancajaya Kudus.
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4.2. Hasil Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan untuk memverifikasi kesesuaian fungsi sistem terhadap kebutuhan pengguna.
Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing, yang berfokus pada validasi fungsi tanpa
memeriksa struktur internal kode. Setiap skenario pengujian dirancang berdasarkan fungsi utama sistem yang
mencakup proses login, transaksi barang masuk dan keluar, pembuatan laporan, serta pengiriman notifikasi
stok menipis. Metode ini dipilih karena mampu memastikan bahwa setiap komponen aplikasi berfungsi sesuai
dengan rancangan tanpa harus menganalisis logika pemrograman internal.

Lingkungan pengujian menggunakan XAMPP sebagai server lokal dengan basis data SQLite, sedangkan
aplikasi client dijalankan pada dua perangkat smartphone Android yang terhubung ke jaringan Wi-Fi yang
sama. Dua aktor, yaitu Admin Gudang dan Supervisor, berinteraksi dengan sistem melalui antarmuka aplikasi
mobile. Admin Gudang menguji seluruh fitur pencatatan stok dan pembaruan data barang, sedangkan
Supervisor menguji fungsi notifikasi dan laporan stok. Seluruh pengujian dilakukan dalam kondisi jaringan
stabil untuk memastikan bahwa komunikasi antara client dan server berjalan tanpa gangguan selama proses
pengujian.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan dengan baik dan memberikan
keluaran yang sesuai dengan kebutuhan. Tidak ditemukan kesalahan logika maupun gangguan sinkronisasi
data selama proses pengujian berlangsung. Pengujian dilakukan dengan berbagai variasi input untuk
memastikan ketahanan sistem terhadap kemungkinan kesalahan pengguna dan kondisi data ekstrem..
Ringkasan hasil pengujian fungsional disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box Sistem Aplikasi Stok Barang

No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status
Pengguna memasukkan Sistem menerima login Sistem menampilkan
1 Login & Logout sgur o . valid dan menolak login amprixar Berhasil
kredensial valid/invalid salah pesan sesuai kondisi
Admin menginput data Data tersimpan dan stok Data tersimpan dan stok .
2 Input Barang Masuk barang baru bertambah bertambah di database Berhasil
3 Input Barang Keluar Admin menginput data Stok ber_kurang sesuai Stolf berkurgng dan Berhasil
barang baru transaksi tersimpan di database
Tambah/Edit/Hapus Admin memperbarui data | Perubahan tersimpan dan Semua fungsi CRUD .
4 . A . . Berhasil
Barang barang diperbarui di tampilan berjalan normal
Notifikasi Stok Stok mencapai batas Supervisor menerima Notifikasi tampil di .
5 . . . . . . Berhasil
Menipis minimum notifikasi otomatis perangkat Supervisor
6 | Laporan Stok Barang Supervisor membuka Laporan'menz.m.lpllkan data | Laporan tampil sesuai Berhasil
menu laporan transaksi terkini data aktual
Sinkronisasi Multi- Dua perangkat . Data sinkron di semua Semua perangkat .
7 . melakukan transaksi . Berhasil
Client bersamaan perangkat menampilkan data sama

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, seluruh fungsi utama aplikasi dinyatakan berfungsi sesuai spesifikasi dan
tidak ditemukan error selama proses pengujian. Sistem juga mampu berjalan stabil dalam skenario multi-
pengguna, di mana data tetap sinkron antarperangkat tanpa konflik. Dari hasil pengujian performa, waktu
respon sistem rata-rata berkisar antara 0,8 hingga 1,2 detik per transaksi, yang menunjukkan bahwa sistem
memiliki kinerja cepat dan stabil untuk lingkungan operasional gudang yang memerlukan akses real-time.
Pengujian dilakukan secara berulang untuk memastikan konsistensi hasil dan kestabilan performa pada setiap
skenario pengujian yang dijalankan.

Selain pengujian fungsional, dilakukan pula rekapitulasi hasil pengujian untuk mengukur tingkat
keberhasilan keseluruhan sistem. Rekapitulasi ini mencakup seluruh skenario uji yang telah dilaksanakan,
baik pada fungsi utama maupun tambahan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencatat hasil
validasi setiap skenario pengujian yang dijalankan oleh pengguna. Hasil pengujian agregat tersebut
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Evaluasi Hasil Pengujian Sistem

No Komponen yang Diuji Jumlah Skenario Skenario Valid Persentase Keberhasilan
1 Login dan Registrasi 3 3 100%
2 Input Barang Masuk/Keluar 4 4 100%
3 Notifikasi Stok Menipis 2 2 100%
4 Pembuatan Laporan 3 3 100%
Total 12 12 100%
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Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa seluruh komponen sistem berhasil diuji tanpa ditemukan
kesalahan maupun kegagalan fungsi. Semua skenario berjalan valid dengan tingkat keberhasilan 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi seluruh kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah
dirumuskan pada tahap analisis serta siap untuk diimplementasikan secara operasional. Proses evaluasi juga
menunjukkan bahwa tidak ada ketidaksesuaian antara hasil aktual dan harapan yang telah ditetapkan pada
rancangan awal sistem.

4.3. Analisis Kuantitatif Efisiensi Sistem

Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengukur peningkatan efisiensi proses setelah implementasi aplikasi
stok barang berbasis mobile. Berdasarkan observasi terhadap 10 transaksi stok harian sebelum dan sesudah
implementasi, diperoleh hasil bahwa rata-rata waktu pencatatan yang sebelumnya berkisar antara 5—7 menit
per transaksi menurun menjadi 30-45 detik per transaksi setelah sistem diterapkan. Data observasi
dikumpulkan secara langsung dari aktivitas pengguna di gudang selama periode uji coba sistem.
Perbandingan dilakukan pada kondisi operasional yang sama untuk menjaga validitas hasil pengukuran waktu
transaksi.

Dari perhitungan tersebut, tingkat efisiensi waktu meningkat sebesar 90,4%, sementara tingkat kesalahan
input data menurun dari 2—-3 kesalahan per bulan menjadi 0 kesalahan selama periode uji coba. Selain itu,
waktu respon aplikasi dalam skenario multi-client berkisar antara 0,8—1,2 detik, menunjukkan performa
sistem yang ringan dan stabil. Hasil ini diperoleh melalui analisis kuantitatif terhadap data log sistem yang
mencatat setiap aktivitas pengguna. Nilai waktu respon diukur menggunakan alat bantu pemantauan jaringan
untuk memastikan keakuratan hasil pengujian.

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan sistem tidak hanya meningkatkan akurasi data, tetapi juga
berkontribusi nyata pada efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis data real-time di
lingkungan gudang perusahaan. Peningkatan efisiensi ini terlihat dari berkurangnya waktu tunggu antarproses
selama kegiatan pencatatan stok berlangsung. Data yang terintegrasi juga memudahkan Supervisor dalam
memantau ketersediaan barang tanpa perlu melakukan pemeriksaan manual. Dampak positif tersebut
memperlihatkan bahwa sistem mampu mendukung aktivitas gudang dengan cara yang lebih cepat dan akurat.

4.4. Pembahasan

Hasil implementasi dan pengujian sistem menunjukkan bahwa penerapan metode Rapid Application
Development (RAD) efektif dalam mempercepat proses pengembangan aplikasi stok barang pada PT
Wahanamas Pancajaya Kudus. Pendekatan iteratif yang digunakan dalam RAD memungkinkan pengguna
terlibat aktif dalam proses pengembangan, sehingga setiap umpan balik dapat segera diterapkan untuk
meningkatkan kualitas sistem. Keterlibatan pengguna pada setiap tahap juga mengurangi risiko
ketidaksesuaian kebutuhan (requirement mismatch) yang sering terjadi pada model pengembangan
konvensional seperti Waterfall. Penerapan metode ini juga memberikan fleksibilitas tinggi bagi tim
pengembang dalam melakukan penyesuaian fitur sesuai kebutuhan operasional di lapangan.

Dari aspek teknis, kombinasi framework Laravel-Flutter—SQLite terbukti mampu menghasilkan aplikasi
yang efisien, ringan, dan stabil untuk digunakan pada jaringan lokal. Arsitektur client—server berbasis REST
API yang diterapkan memudahkan komunikasi data antarperangkat dan memastikan pembaruan data stok
dapat dilakukan secara cepat. Hasil pengujian performa menunjukkan bahwa sistem memiliki waktu respon
yang rendah dan konsistensi data tinggi, bahkan ketika digunakan secara bersamaan oleh beberapa pengguna.
Kinerja tersebut menunjukkan bahwa integrasi antarkomponen perangkat lunak telah dioptimalkan sehingga
mampu mempertahankan stabilitas sistem meskipun terjadi aktivitas akses data secara simultan.

Secara fungsional, sistem berhasil mengatasi kendala utama perusahaan, yaitu keterlambatan pelaporan,
kesalahan pencatatan, dan kurangnya notifikasi dini terhadap stok menipis. Melalui antarmuka mobile yang
sederhana, staf gudang dapat melakukan pencatatan barang secara langsung dan Supervisor dapat memantau
stok secara real-time. Fitur notifikasi stok menipis memberikan manfaat nyata karena membantu Supervisor
dalam pengambilan keputusan terkait pengadaan bahan baku secara tepat waktu. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa rancangan sistem telah menyesuaikan kebutuhan pengguna di lapangan dengan tingkat
kemudahan penggunaan yang tinggi.
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Hasil evaluasi lapangan menunjukkan bahwa pengguna merasa aplikasi mudah digunakan dan mempercepat
pekerjaan administrasi gudang. Hal ini memperkuat pandangan bahwa penerapan sistem informasi berbasis
mobile dengan metode RAD dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi kerja di sektor manufaktur. Secara
akademis, penelitian ini memperkuat temuan terdahulu mengenai efektivitas R4D dalam pengembangan
sistem informasi [7], [10], [11], sekaligus memberikan kontribusi baru dengan penerapan model mobile-first
berbasis arsitektur client—server pada industri percetakan. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa fitur-
fitur utama sistem diterima baik oleh pengguna karena mampu menyederhanakan proses administrasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya
berfungsi dengan baik secara teknis, tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi proses
bisnis dan mendukung transformasi digital dalam pengelolaan persediaan di lingkungan industri menengah.
Implementasi sistem ini memperlihatkan keterpaduan antara komponen teknologi dan kebutuhan pengguna
akhir dalam satu kesatuan proses kerja yang efisien. Penggunaan perangkat mobile juga memperluas
aksesibilitas sistem bagi staf operasional di berbagai lokasi kerja. Dampak positif ini menegaskan bahwa
sistem mampu diadaptasi dengan baik pada skala operasional perusahaan menengah.

Hasil ini menunjukkan adanya perbaikan nyata pada efisiensi proses kerja, bukan hanya dari sisi
fungsionalitas sistem, tetapi juga produktivitas pengguna. Peningkatan produktivitas tersebut tampak dari
berkurangnya waktu yang dibutuhkan untuk setiap transaksi pencatatan stok. Pengguna dapat menyelesaikan
lebih banyak pekerjaan dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah. Efek ini mencerminkan kontribusi
langsung sistem terhadap peningkatan kinerja keseluruhan operasional gudang.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi stok barang berbasis mobile dengan menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD) pada lingkungan operasional PT Wahanamas Pancajaya Kudus.
Aplikasi ini dirancang dengan arsitektur client—server yang mengintegrasikan framework Laravel pada sisi
server dan Flutter/Dart pada sisi klien, dengan basis data SQLite sebagai media penyimpanan utama. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu menjawab permasalahan utama
perusahaan dalam hal keterlambatan pelaporan, kesalahan pencatatan stok, dan tidak adanya mekanisme
notifikasi dini terhadap stok menipis. Melalui pendekatan iteratif dalam metode RAD, sistem dapat
dikembangkan secara cepat dan tepat dengan melibatkan pengguna pada setiap tahap pengembangan,
sehingga kebutuhan operasional gudang dapat diakomodasi secara optimal.

Hasil pengujian menggunakan metode black-box testing membuktikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Seluruh fitur utama, termasuk login, pencatatan barang masuk dan
keluar, notifikasi stok menipis, serta pembuatan laporan stok, berfungsi dengan baik tanpa ditemukan
kesalahan logika atau gangguan sinkronisasi. Sistem juga mampu beroperasi secara stabil dalam skenario
multi-pengguna melalui jaringan lokal, dengan waktu respon rata-rata yang cepat dan konsisten. Hal ini
menunjukkan bahwa rancangan sistem berbasis mobile yang dikembangkan memiliki performa yang andal
serta sesuai dengan karakteristik lingkungan kerja di gudang yang membutuhkan kecepatan dan akurasi tinggi
dalam pengelolaan data persediaan.

Secara praktis, penerapan sistem ini memberikan manfaat nyata bagi perusahaan dalam meningkatkan
efisiensi dan transparansi proses pencatatan stok barang. Pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara
manual kini dapat dilakukan secara digital, real-time, dan terintegrasi antar pengguna, sehingga mengurangi
risiko kesalahan pencatatan dan mempercepat pengambilan keputusan terkait pengadaan barang. Dari sisi
pengguna, sistem dinilai mudah dioperasikan karena memiliki antarmuka yang sederhana dan fungsional,
sehingga dapat digunakan oleh staf gudang tanpa memerlukan pelatihan yang rumit. Peningkatan efisiensi
ini juga berdampak pada optimalisasi sumber daya manusia karena waktu yang sebelumnya digunakan untuk
pencatatan manual dapat dialihkan pada kegiatan operasional lainnya.

Secara akademis, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa metode Rapid Application Development
(RAD) efektif digunakan untuk proyek pengembangan sistem informasi dalam skala menengah yang
membutuhkan validasi cepat dari pengguna. Penelitian ini juga menambahkan kontribusi baru dalam
penerapan kombinasi teknologi Laravel-Flutter—SQLite pada konteks industri manufaktur dan percetakan,
yang selama ini belum banyak dibahas dalam literatur. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara
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pendekatan pengembangan cepat dan teknologi mobile-first mampu menghasilkan sistem yang efisien, stabil,
dan relevan untuk kebutuhan operasional industri. Implikasi akademis ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan model pengembangan sistem berbasis kolaboratif yang
berfokus pada keterlibatan pengguna secara langsung.

Kebaruan penelitian ini secara khusus terletak pada penerapan kombinasi Flutter—Laravel-SQLite dengan
metode RAD untuk pengembangan sistem stok barang berbasis mobile yang efisien dan ringan di industri
percetakan. Kombinasi ini terbukti memberikan keseimbangan antara kecepatan pengembangan dan
keandalan sistem yang dihasilkan. Potensi pengembangan ke arah integrasi berbasis cloud juga
memungkinkan perluasan akses data lintas lokasi secara aman dan efisien.

Kebaruan penelitian ini secara khusus terletak pada penerapan kombinasi Flutter—Laravel-SQLite dengan
metode Rapid Application Development (RAD) untuk pengembangan sistem stok barang berbasis mobile
yang efisien dan ringan di industri percetakan. Temuan ini memberikan kontribusi baru terhadap penerapan
model RAD dalam konteks client—server mobile inventory, serta membuka peluang pengembangan
selanjutnya melalui integrasi Internet of Things (loT) dan cloud synchronization untuk mendukung
digitalisasi rantai pasok. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi modern mampu
meningkatkan skalabilitas sistem tanpa mengorbankan efisiensi kinerja. Selain itu, penerapan arsitektur
client—server yang fleksibel memungkinkan pengembangan fitur lanjutan seperti monitoring stok otomatis
dan analisis prediktif berbasis data historis.

5.2. Saran

Meskipun sistem yang dikembangkan telah berfungsi dengan baik, penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan. Pengujian dilakukan pada skala lokal dengan jumlah pengguna terbatas dan belum mencakup
implementasi berbasis cloud untuk akses jarak jauh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan
pada pengembangan versi berbasis web service atau integrasi dengan sistem enterprise yang lebih luas, seperti
ERP atau sistem pembelian otomatis. Selain itu, pengujian usability secara kuantitatif dan analisis kinerja
sistem pada skala data besar juga dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
terhadap efektivitas sistem dalam jangka panjang. Sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur analisis data yang mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis informasi stok.
Penerapan sistem serupa juga berpotensi diadaptasi oleh perusahaan lain yang memiliki karakteristik proses
bisnis sejenis untuk memperluas penerapan teknologi digital di sektor industri.

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penerapan metode Rapid Application
Development (RAD) dengan dukungan teknologi mobile dapat memberikan solusi praktis dan efektif dalam
meningkatkan efisiensi operasional gudang serta mendukung transformasi digital di lingkungan industri
manufaktur menengah. Sistem yang dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga
memberikan fondasi bagi pengembangan sistem informasi yang lebih terintegrasi di masa depan. Penerapan
metode ini juga menunjukkan fleksibilitas tinggi dalam menyesuaikan kebutuhan pengguna pada berbagai
tingkat operasional. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengguna dapat beradaptasi dengan sistem secara
cepat karena antarmuka yang sederhana dan proses kerja yang mudah dipahami.
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